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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan dan pekerjaan merupakan dua hal yang berhubungan. Menurut 

(Putri & Frieda, 2015), setiap individu pasti ingin mendapatkan pekerjaan yang 

sesuai dengan harapannya, salah satu cara untuk mencapai hal tersebut adalah 

dengan menempuh pendidikan perguruan tinggi dan mendapatkan gelar keilmuan. 

Pendidikan merupakan salah satu faktor yang penting. Menurut Lomban & Saerang 

(2016), pendidikan sangat penting karena dapat mempengaruhi kinerja karyawan 

secara signifikan. Lomban & Saerang juga menambahkan, melalui pendidikan, 

individu dapat memperoleh pengetahuan, bakat, dan keterampilan, sehingga dapat 

meningkatkan kapasitas kinerja mereka.  

Setiap mahasiswa dapat memiliki perbedaan gambaran mengenai dunia kerja. 

Setiap mahasiswa juga memiliki keinginan yang berbeda pula untuk dapat bekerja 

di instansi mana atau bekerja di posisi apa agar sukses di masa depan dan tidak 

menjadi seorang pengangguran (Nurjanah, 2018). Banyak mahasiswa yang baru 

lulus memiliki target sukses di usia muda. Mereka berharap dapat diterima bekerja 

di perusahaan yang mereka impikan, tetapi kenyataan yang terjadi tidak selalu 

sesuai dengan harapan dan target yang mereka inginkan terkadang tidak tercapai 

(Sari & Eva, 2021).   

 Saat ini perguruan tinggi banyak menghasilkan lulusan dengan berbagai 

macam bidang studi untuk memasuki dunia kerja. Seiring bertambahnya jumlah 

populasi di Indonesia, maka  jumlah Perguruan Tinggi pun terus meningkat 



2 
 

 
 

sehingga menyebabkan semakin sulitnya persaingan dalam mencari pekerjaan yang 

sesuai dengan kemampuan individu (Putri & Frieda, 2015). Menurut data, pada 

setiap tahunnya jumlah lulusan perguruan tinggi di Indonesia yaitu sekitar 1,2 juta 

mahasiswa, sedangkan lapangan kerja yang tersedia hanya sebanyak 300–400 ribu 

pekerjaan (Purwata, 9 Jun, 2022). Akibat hal tersebut, tidak jarang seorang 

mahasiswa lulusan tertentu akhirnya bekerja di tempat yang tidak sesuai dengan 

bidang keahliannya (Putri & Frieda, 2015). 

Keadaan di mana individu akhirnya bekerja pada bidang yang tidak sesuai 

dengan pendidikan atau keahliannya disebut dengan horizontal educational 

mismatch (Tao & Hung, 2014). Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan 

Teknologi, Nadiem Makarim, menyatakan bahwa maksimal hanya 20% mahasiswa 

yang sudah lulus bekerja sesuai dengan program studi yang dijalaninya. Dengan 

kata lain, 80% mahasiswa lulusan perguruan tinggi bekerja tidak mengikuti sektor 

program studinya (Aisyah, 2 Nov, 2021). Selain itu, data dari Kementerian PPN / 

Bappenas mengenai pekerjaan yang tidak sesuai dengan jurusan di Indonesia 

memperlihatkan bahwa terdapat ketidakseimbangan antara jurusan pencari kerja 

dengan kesempatan kerja yang ditawarkan (Iryanti, 2017). 

Fenomena horizontal educational mismatch dapat terjadi karena beberapa 

alasan. Penelitian sebelumnya mengatakan bahwa salah satu alasan terjadinya 

horizontal educational mismatch yaitu karena mahasiswa cenderung memilih 

jurusan yang mereka inginkan dibandingkan dengan jurusan yang banyak dicari 

oleh pasar tenaga kerja (Cappelli, 2015). Selanjutnya, kurangnya informasi dari 

pasar kerja dapat menimbulkan ketidakseimbangan antara keterampilan yang 
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tersedia dengan keterampilan yang dibutuhkan sehingga akhirnya menyebabkan 

horizontal educational mismatch (Wardani & Fatimah, 2020). Tingginya jumlah 

lulusan dari perguruan tinggi pada akhirnya juga menyebabkan para lulusan harus 

memilih antara bekerja tidak sesuai dengan latar belakang pendidikan (horizontal 

educational mismatch) atau tidak bekerja sama sekali (Tao & Hung, 2014). 

Pholphirul (2017) juga menyatakan bahwa mahasiswa sering kali hanya terfokus 

untuk mendapatkan gelar dibanding mendapatkan keterampilan yang dibutuhkan di 

dunia kerja serta mereka tidak punya banyak informasi terkait persyaratan 

kompetensi pada pasar kerja. 

Fenomena Horizontal Educational Mismatch tersebut pada akhirnya 

menimbulkan beberapa dampak. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Florentine 

& Prabowo (2014) menyatakan bahwa fenomena horizontal educational mismatch 

dapat membuat pekerja merasa tertekan ketika mereka dipaksa untuk menghadapi 

suatu perubahan, sehingga tekanan tersebut mengakibatkan mereka bekerja dalam 

kondisi yang kurang menyenangkan dan akhirnya menimbulkan stres kerja. 

Shevchuk, Strebkov, & Davis (2015) mengungkapkan jika seseorang mengalami 

ketidaksesuaian bidang pendidikan dengan pekerjaan atau horizontal educational 

mismatch maka dapat timbul konsekuensi negatif, seperti pekerja dapat 

berpenghasilan lebih rendah, mendapat ketidakpuasan dalam pekerjaan, dan 

berisiko untuk meninggalkan pekerjaannya.  

Keadaan di mana individu berada di bidang pekerjaan yang berbeda dengan 

pendidikannya juga dapat menyebabkan mereka terus mencari pekerjaan baru 

sehingga mengakibatkan kekosongan pekerjaan atau perputaran pekerjaan yang 
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pada akhirnya menurunkan kinerja suatu organisasi (Pholphirul, 2017). Perusahaan 

juga pada akhirnya harus mengeluarkan anggaran dan upaya untuk mengadakan 

program pelatihan bagi para pekerja yang kurang memiliki keterampilan pada 

bidangnya (Suna, Tanberkan, Eroglu, & Mahmut, 2020). 

Menurut Wardani & Fatimah (2020), pekerja yang mengalami 

ketidaksesuaian pendidikan dengan pekerjaannya ini memiliki masalah serius 

karena mereka harus belajar hal baru, budaya baru, dan memahami pengetahuan 

baru yang akan membuat pekerja merasa tidak nyaman dengan pekerjaannya. Lebih 

lanjut, pekerja dengan horizontal educational mismatch akan kesulitan dalam hal 

komunikasi, hal tersebut disebabkan perbedaan pengetahuan yang dimiliki serta 

pekerja tersebut kurang menjiwai pekerjaannya (Wardani, Sekarini, Syaputra, 

Kartikawati, Dawanti, Mulia, & Malek, 2021). Pekerja yang mengalami horizontal 

educational mismatch dapat menjadi lebih bosan karena keterampilan dari 

pendidikan yang mereka dapatkan sebelumnya tidak bisa digunakan dengan baik, 

terlebih mereka harus mempelajari keterampilan yang baru lagi (Sam, 2018). 

Selanjutnya, Individu yang mengalami mismatch juga kesulitan untuk melakukan 

transisi pada jalur karir serta bagaimana individu tersebut mampu menggunakan 

kemampuan kognitifnya (Desjardins & Rubenson, 2011). 

Fenomena horizontal educational mismatch mengharuskan individu untuk 

terus beradaptasi. Individu dengan horizontal educational mismatch perlu 

melakukan penyesuaian diri dengan pekerjaannya sebab mereka akan dihadapkan 

dengan banyak perubahan dan tuntutan dari bidang pekerjaan yang berbeda dengan 

keilmuan yang mereka miliki (Florentine & Prabowo, 2014). Selanjutnya, individu 
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perlu menekankan adaptasi karir untuk menghadapi mismatch atau ketidaksesuaian 

pada pekerjaannya dengan terus meningkatkan keterampilan yang dibutuhkan di 

lingkungan kerja (Kwon, 2019). 

Adaptasi karir merupakan salah satu hal penting yang dibutuhkan oleh 

seorang pekerja. Savickas (1997) mendefinisikan adaptasi karir atau career 

adaptability sebagai kesiapan individu untuk mengatasi serta berpartisipasi dalam 

berbagai tugas yang tidak dapat diprediksi dan dapat menyesuaikan kondisi tidak 

terduga yang mungkin timbul sebagai perubahan dalam pekerjaannya. Savickas & 

Porfeli (2012) menyatakan bahwa terdapat empat dimensi career adaptability, yaitu 

concern, control, curiosity, dan confident.  

Savickas & Porfeli (2012) menjelaskan beberapa dimensi tersebut sebagai 

berikut. Concern atau perhatian terhadap karir membuat individu cenderung untuk 

memprediksi dan mempersiapkan peluang kedepannya. Control pada karir yaitu di 

mana individu menyiapkan diri untuk mengambil tindakan dalam mencapai tujuan 

karir mereka. Curiosity atau rasa ingin tahu terhadap karir mendorong individu 

untuk mengumpulkan informasi yang relevan agar dapat mengembangkan karir 

mereka. Sedangkan confident atau kepercayaan karir menopang usaha individu 

dalam mengatasi kesulitan dalam pekerjaan mereka. Savickas & Porfeli (2012) juga 

menyatakan bahwa kemampuan career adaptability seseorang merupakan 

kompetensi yang dapat ditingkatkan dengan kemampuan lain. 

Salah satu kemampuan yang penting dimiliki oleh seseorang agar dapat 

meningkatkan career adaptability nya adalah hardiness. Coetzee & Harry (2015) 

menyatakan bahwa career adaptability dapat meningkat jika individu tersebut 
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memiliki kemampuan hardiness yang tinggi. Individu perlu memiliki tingkat 

hardiness yang tinggi agar dapat memiliki career adaptability yang baik terutama 

ketika mereka menghadapi situasi kerja yang tidak stabil dan lingkungan kerja yang 

sulit (Coetzee & Harry, 2015). Individu yang memiliki tingkat hardiness yang 

tinggi dapat mengendalikan situasi, menghadapi tantangan, serta memiliki 

komitmen yang baik dalam dunia kerja sehingga kemampuan career adaptability 

mereka juga akan tinggi (Ndlovu & Ferreira, 2019). 

Menurut Kobasa, Maddi, & Kahn (1982) , hardiness adalah sifat dalam diri 

individu yang membantunya untuk bertahan serta mengatasi situasi hidup yang sulit 

dan penuh tekanan. Sifat-sifat tersebut meliputi komitmen (commitment), 

kemampuan untuk mengendalikan diri (control), dan ketertarikan terhadap 

tantangan (challenge) (Kobasa et al., 1982). Individu dengan sifat hardiness yang 

tinggi akan percaya bahwa mereka memiliki kendali akan suatu peristiwa, memiliki 

komitmen pada aktivitas dan hubungan interpersonal, serta memiliki nilai, tujuan, 

dan prioritas hidup yang khas (Johnsen, Bartone, Sandvik, Gieldnes, Morken, 

Hystad, & Stornæs, 2013). 

Penelitian yang dilakukan oleh Wardani & Fatimah (2020) juga 

mengungkapkan bahwa pekerja dengan horizontal educational mismatch penting 

memiliki kemampuan ketahanan yang tinggi agar dapat menghadapi tantangan 

dalam suatu pekerjaan. Hardiness juga penting dimiliki oleh para karyawan atau 

pekerja dalam menghadapi tuntutan dan tantangan yang berbeda di setiap 

pekerjaannya (Evendi & Dwiyanti, 2013).  

Berdasarkan hasil fenomena yang telah dijabarkan oleh peneliti, serta 
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penjelasan terkait teori adaptasi karir dan perannya dengan hardiness, maka peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut terkait peran hardiness terhadap 

career adaptability pada pekerja dengan horizontal educational mismatch.  

B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan, maka rumusan masalah 

yang akan menjadi fokus dalam penelitian ini yaitu apakah terdapat “Peran 

hardiness terhadap career adaptability pada pekerja horizontal educational 

mismatch?” 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijelaskan, maka tujuan penelitian 

ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat peran hardiness terhadap career 

adaptability pada pekerja horizontal educational mismatch. 

D. Manfaat Penelitian 

Dari penjelasan latar belakang dan tujuan penelitian, maka peneliti 

berharap penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoritis 

maupun secara praktis. Manfaat tersebut antara lain :  

1. Manfaat Teoritis  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat secara teoritis 

dalam pengembangan ilmu dalam psikologi industri dan organisasi, teruma 

yang berhubungan dengan career adaptability. 
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2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Penelitian ini dilakukan dengan harapan agar dapat meningkatkan 

pengetahuan dan memperluas wawasan serta pengalaman pada fenomena 

yang diteliti, khususnya dalam bidang psikologi industri dan organisasi. 

b. Bagi Pekerja 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi para pekerja agar 

dapat menambah informasi serta wawasan untuk meningkatkan sifat 

hardiness dalam diri di dunia kerja terutama saat pekerjaan yang dijalani tidak 

sesuai dengan jurusan saat kuliah sehingga individu memiliki kemampuan 

adaptasi karir yang baik. 

c. Bagi Perusahaan 

         Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat untuk perusahaan 

atau instansi agar dapat memberikan gambaran terkait fenomena horizontal 

educational mismatch pada pekerja sehingga dapat memberi dukungan atau 

fasilitas yang dapat meningkatkan career adaptability pekerja 

E. Keaslian Penelitian 

Shevchuk, Strebkov, & Davis (2015) melakukan penelitian dengan judul 

Educational Mismatch, Gender, and Satisfaction in Self-employment: The Case of 

Russian-language Internet Freelancers. Penelitian ini menggunakan 1.602 data 

freelancer berbahasa Rusia. Hasil dari penelitian tersebut menjelaskan bahwa 

terdapat pengaruh gender dalam pendapatan serta kepuasan pada pekerja dengan 

horizontal educational mismatch.  
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Perbedaan penelitian tersebut dengan yang dilakukan peneliti terletak pada 

variabel, metode, dan subjek penelitian. Penelitian tersebut menggunakan variabel 

penelitian dan subjek yang digunakan. Pada penelitian yang dilakukan Shevchuk, 

Shevchuk, Strebkov, & Davis (2015) menggunakan 3 variabel yaitu Educational 

Mismatch, Gender, and Satisfaction in Self-employment, sedangkan, pada 

penelitian ini, peneliti menggunakan variabel hardiness terhadap career 

adaptability. Kemudian perbedaan selanjutnya terdapat di subjek penelitian, pada 

penelitian sebelumnya, subjek yang digunakan adalah freelancer yang berbahasa 

Rusia, sedangkan pada penelitian ini menggunakan pekerja dengan horizontal 

educational mismatch. 

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Putri, Priyatama, & Astriana (2022) 

yang bertujuan untuk melihat hubungan antara sense of control dengan adaptabilitas 

karir mahasiswa tingkat akhir bidikmisi di Universitas Sebelas Maret. Penelitian 

tersebut menggunakan subjek mahasiswa bidikmisi di Universitas Sebelas Maret 

angkatan 2018 dan berasal dari 11 fakultas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan yang signifikan antara sense of control dengan adaptabilitas 

karir yang berarti semakin tinggi sense of control, maka semakin tinggi juga 

adaptabilitas karir yang dimiliki individu begitupun sebaliknya. 

Perbedaan yang terdapat pada penelitian tersebut dengan yang dilakukan oleh 

peneliti adalah variabel bebas dan subjek penelitian. Variabel bebas penelitian 

tersebut adalah sense of control sedangkan yang digunakan oleh peneliti adalah 

hardiness. Selanjutnya, subjek pada penelitian tersebut adalah mahasiswa 
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bidikmisi, berbeda dengan yang digunakan oleh peneliti, yaitu pekerja dengan 

horizontal educational mismatch. 

Hartono & Gunawan (2017) melakukan penelitian tentang Hubungan job 

search self-efficacy dengan career adaptability. Penelitian tersebut bertujuan untuk 

mengetahui hubungan antara job search self-efficacy (JSSE) dengan career 

adaptability (CA) pada mahasiswa di Universitas XXX dengan menggunakan 

metode kuantitatif. Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan terdapat hubungan 

yang positif serta signifikan antara efikasi diri mencari pekerjaan dengan 

adaptabilitas karir pada mahasiswa tingkat akhir di Universitas XXX.  

Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh peneliti terletak pada perbedaan 

subjek dan variabel yang digunakan. Pada penelitian yang dilakukan Riesca Monica 

Hartono dan William Gunawan, variabel bebas yang digunakan adalah job Search 

Self-Efficacy, dengan subjeknya adalah seluruh  mahasiswa  tingkat  akhir  dari  

setiap program studi di Universitas XXX. Sedangkan, pada penelitian ini, peneliti 

menggunakan dua variabel bebas, yaitu hardiness dengan subjek pekerja dengan 

horizontal educational mismatch.  

Penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh Kim & Kim (2022) dengan judul 

Older workers' career adaptability and career success. Tujuan utama dari 

penelitian ini adalah untuk menganalisis kemampuan beradaptasi karir di antara 

pekerja yang lebih tua dengan menggunakan organizational support (POS), career 

satisfaction (CS) dan motivasi untuk terus bekerja di Korea Selatan. Hasil 

penelitian ini menyatakan bahwa: Pertama, pekerja yang lebih tua menunjukkan 

tingkat adaptasi karier yang lebih tinggi yang lebih tinggi daripada pekerja muda. 
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Kedua, POS berhubungan positif dengan CA. Ketiga, CA juga berhubungan dengan 

CS. Terakhir, motivasi untuk terus bekerja memainkan peran moderasi dalam 

hubungan antara CA dan CS. 

Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh peneliti terletak pada perbedaan 

subjek dan variabel yang digunakan. Pada penelitian yang dilakukan Kim, H. K., 

dan Kim, Y. H, variabel  yang digunakan adalah Career adaptability, perceived 

organizational support, motivation to continue working dan career satisfaction, 

dengan subjeknya adalah pekerja yang lebih tua (di atas 50 tahun). Sedangkan, pada 

penelitian ini, peneliti menggunakan variabel  bebas yang digunakan adalah 

hardiness dengan variabel terikat career adaptability dan subjek pekerja dengan 

horizontal educational mismatch. 

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Sundari & Prastika (2022) yang 

berjudul “Hardiness Pada Bintara Polri Sebagai Langkah Mencapai Career 

Adaptability”. Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empirik ada atau 

tidaknya hubungan antara hardiness dengan career adaptability pada lulusan 

Bintara Polri angkatan tahun 2019/2020 di Kalimantan Timur. Sampel dalam 

penelitian ini berjumlah 77 orang lulusan Bintara Polri angkatan tahun 2019/2020 

di Kalimantan Timur yang dipilih menggunakan teknik simple random sampling. 

Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan antara hardiness dengan career 

adaptability pada lulusan Bintara Polri angkatan tahun 2019/2020 di Kalimantan 

Timur. 

Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh peneliti terletak pada perbedaan 

subjek dan variabel yang digunakan. Pada penelitian yang dilakukan Sundari, S., 
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dan Prastika, N. D variabel bebas yang digunakan adalah hardiness dengan 

subjeknya adalah 77 orang lulusan Bintara Polri di Kalimantan Timur. Sedangkan, 

pada penelitian ini, peneliti menggunakan variabel  bebas yang digunakan adalah 

hardiness dan subjek pekerja dengan horizontal educational mismatch. 

Velly Ndlovu & Nadia Ferreira (2019) melakukan penelitian dengan judul 

“Students’ Psychological Hardiness In Relation to Career Adaptability. Penelitian 

ini mengeksplorasi hubungan antara psychological hardiness dan career 

adaptability mahasiswa di Perguruan Tinggi Pendidikan Teknik dan Pendidikan 

dan Pelatihan Teknik dan Kejuruan (TVET)”. Partisipan merupakan sampel yang 

terdiri dari 198 mahasiswa. Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan 

bahwa psychological hardiness secara signifikan berkontribusi dalam kemampuan 

career adaptability mahasiswa. 

Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh peneliti terletak pada perbedaan 

subjek dan variabel yang digunakan. Pada penelitian yang dilakukan Velly Ndlovu 

& Nadia Ferreira, variabel bebas yang digunakan hanya hardiness dengan 

subjeknya adalah 198 mahasiswa Perguruan Tinggi Pendidikan Teknik dan 

Pendidikan dan Pelatihan Teknik dan Kejuruan (TVET). Sedangkan, pada 

penelitian ini, peneliti menggunakan variabel  bebas yang digunakan adalah 

hardiness dan subjek pekerja dengan horizontal educational mismatch. 

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Ningsih & Musoli (2023) dengan judul 

"Pengaruh Internal Locus of Control dan Dukungan Sosial terhadap Adaptabilitas 

Karier Mahasiswa Tingkat Akhir di Universitas 'Aisyiyah Yogyakarta”. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk menilai apakah terdapat pengaruh sebagian (parsial) 
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antara internal locus of control dan dukungan sosial terhadap adaptabilitas karier, 

serta untuk menentukan apakah kedua faktor tersebut secara bersamaan (simultan) 

mempengaruhi adaptabilitas karir. Subjek penelitian ini adalah mahasiswa aktif 

tingkat akhir di Universitas 'Aisyiyah Yogyakarta yang sedang dalam proses 

menyelesaikan tugas akhir mereka. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara 

sebagian (parsial), terdapat pengaruh positif dan signifikan antara internal locus of 

control dan dukungan sosial terhadap adaptabilitas karier mahasiswa. Selain itu, 

secara bersamaan (simultan), internal locus of control dan dukungan sosial juga 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap adaptabilitas karier mahasiswa 

aktif tingkat akhir di Universitas 'Aisyiyah Yogyakarta. 

Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh peneliti terletak pada perbedaan 

subjek dan variabel bebas yang digunakan. Pada penelitian yang dilakukan 

Mutmainah Rosita Ningsih dan Musoli, variabel bebas yang digunakan adalah 

Internal Locus of Control Dan Dukungan Sosial dengan subjeknya adalah 

Mahasiswa  aktif tingkat  akhir  Universitas  ‘Aisyiyah Yogyakarta yang sedang 

melakukan tugas akhir. Sedangkan, pada penelitian ini, peneliti menggunakan 

variabel  bebas yang digunakan adalah hardiness dan subjek pekerja dengan 

horizontal educational mismatch. 

Penelitian selanjutnya oleh Hamid (2020) yang berjudul “Study of the 

Relationship of Hardiness and Hope with Life Satisfaction in Managers”. Tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk mempelajari hubungan antara hardiness dan hope 

dengan life satisfaction pada manajer organisasi yang bekerja di Kementerian 

Pendidikan Ahvaz, Iran. Sejumlah 164 manajer organisasi di Kementerian 
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Pendidikan Ahvaz dipilih melalui pengambilan sampel secara acak. Hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara sifat 

kepribadian hardy, termasuk subskala komitmen, kontrol dan tantangan dengan 

harapan, Selanjutnya, terdapat hubungan positif yang signifikan antara 

psychological hardiness dan subskala dengan kepuasan hidup serta harapan dan 

subskala dengan kepuasan hidup (p<.001), Hasil analisis regresi menunjukkan 

bahwa agensi harapan, komitmen, kontrol dan keteraturan jalur memberikan 

sumbangan yang paling besar dalam memprediksi kepuasan hidup. 

Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh peneliti terletak pada perbedaan 

subjek dan variabel bebas yang digunakan. Pada penelitian yang dilakukan Najmeh 

Hamid, variabel bebas yang digunakan adalah Hardiness dan Hope, variabel terikat 

yang digunakan adalah Life Satisfaction dengan subjeknya adalah manajer 

organisasi di Kementerian Pendidikan Ahvaz. Sedangkan, pada penelitian ini, 

peneliti menggunakan variabel bebas yang digunakan adalah hardiness dan variabel 

terikat career adaptability dengan subjek pekerja dengan horizontal educational 

mismatch. 

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti ini dapat dikatakan penelitian baru 

karena belum ada peneliti yang meneliti tentang peran hardiness terhadap career 

adaptability pada pekerja yang mengalami horizontal educational mismatch. Oleh 

karena itu, keaslian dari penelitian ini dapat dipertanggungjawabkan. 
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